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ABSTRACT

Business competition in Indonesia encourages companies to maximize company value through stock
prices, which reflect their performance and prospects in the market. The purpose of this study is to
determine and analyze the effect of capital structure, firm size and investment opportunity set on firm
value. This research approach is based on a quantitative approach. The population and research sample
are Banking Company that have positive profits and are listed on the IDX in 2019-2023. The data
analysis technique uses multiple linear regression analysis. The results show that capital structure,
company size and investment opportunity set have an effect on firm value.

Keywords: Capital Structure, Company Size, Investment Opportunity Set, Firm Value.

ABSTRAK

Persaingan bisnis di Indonesia mendorong perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan melalui
harga saham, yang mencerminkan kinerja dan prospek mereka di pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan dan invesment
opportunity set terhadap nilai perusahaan. Pendekatan penelitian ini berdasarkan pendekatan kuantitatif.
Populasi dan sampel penelitian adalah Perusahaan Perbankan yang mempunyai laba positif dan terdaftar
di BEI pada tahun 2019-2023. Teknik analisa data menggunakan analisis regersi linear berganda. Hasil
menunjukan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan dan invesment opportunity set berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Invesment Opportunity Set, Nilai Perusahaan.

PENDAHULUAN perusahaan. Harga saham yang tinggi
Persaingan  dunia  bisnis  di membuat suatu perusahaan menjadi
Indonesia saat ini telah banyak sangat berharga, yang tidak  hanya
mengalami  kemajuan. Bertambahnya meningkatkan kepercayaan pasar terhadap
jumlah perusahaan baru membuat kinerja perusahaan saat ini, tetapi juga
persaingan dalam dunia bisnis semakin kepercayaan pasar terhadap prospek
ketat. Perusahaan-perusahaan saling perusahaan di masa yang akan datang.
bersaing untuk dapat menjadi yang Oleh karena itu, nilai perusahaan sgng?lt
terbaik (Rosa & Hermanto, 2024). penting  dalam  mengukur  kinerja
Salah satu tujuan perusahaan adalah perusahaan, hal  in  mempengaruhi
memaksimalkan nilai perusahaan yang persepsi  calon investor  terhadap
tercermin pada harga sahamnya, kgberham‘lan perusahaan, yang seringkali
menjelaskan bahwa harga per lembar dikorelasikan dengan harga saham.

saham mewakili kekayaan pemegang Nilai. .p.erusahaan adalah kondis%
saham (Ramadhan, dkk, 2024). yang dimiliki oleh perusahaan sebagai
kepercayaan masyarakat terhadap suatu

perusahaan melalui proses kegiatan
selama beberapa tahun (Rudangga dan
Sudiarta, 2016). Nilai  perusahaan
merupakan  persepsi  investor  yang
dipengaruhi peluang investasi serta
dibentuk melalui indikator pasar saham
(Putri dan Lusy, 2021). Nilai perusahaan
atau disebut dengan company value yang
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Memaksimumkan nilai  perusahaan
adalah suatu tujuan perusahaan yang
menjadi tugas manajer keuangan. Nilai
perusahaan tercermin dari harga saham
yang dibentuk oleh penawaran dan
permintaan atas kinerja perusahaan di
pasar modal, yang mencerminkan
penilaian  publik terhadap kinerja
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mendapatkan  perhatian dari para
investor, hal ini dapat dilihat dari
jumlah investor yang menanamkan
sahamnya pada perusahaan tersebut.
Prinsip ekonomi perusahaan tidak
hanya berpedoman pada keuntungan
yang maksimal, tetapi juga untuk

meningkatkan nilai perusahaan,
kemakmuran pemilik, dan
meningkatkan ~ kepercayaan  pasar

terhadap prospek perusahaan di masa
depan. Nilai perusahaan yang baik akan
memungkinkan perusahaan dipandang
baik oleh calon investor. Nilai
perusahaan dalam penelitian ini diukur
dengan Price to Book Value (PBV).
Rasio ini merupakan perbandingan
antara harga saham dengan nilai buku
sahamnya yang mencerminkan efisiensi
kemampuan perusahaan dalam
menciptakan nilai perusahaan dari
modal investasi. Semakin tinggi rasio
PBYV, investor akan menilai prospek
perusahaan semakin baik.

Struktur modal adalah
perimbangan atau perbandingan antara
jumlah utang jangka panjang dengan
modal  sendiri (Kusumawati dan
Rosady, 2018). Dalam perbandingan
jumlah utang jangka panjang dengan
modal sendiri harus tepat karena akan
berpengaruh langsung terhadap posisi
keuangan perusahaan, sehingga
memiliki struktur modal yang baik
penting bagi perusahaan. Struktur
modal diperlukan untuk meningkatkan

nilai perusahaan, karena penentuan
struktur modal dalam  kebijakan
pendanaan perusahaan sangat

menentukan pertumbuhan perusahaan.
Struktur modal dalam penelitian ini
diukur dengan Debt to Equity Ratio
(DER). DER merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas. Rasio ini dapat mengukur
proporsi dana yang bersumber pada
utang. Beberapa penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh struktur
modal terhadap nilai perusahaan telah
dilakukan sebelumnya dengan hasil
yang tidak konsisten. Penelitian yang
dilakukan oleh Putri, et al (2024)
menemukan bahwa struktur modal
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nilai
perusahaan, sedangkan Chriswandha &
Rahmawati (2024) menemukan bahwa

struktur  modal tidak  berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan  merupakan
suatu  indikator yang menunjukkan

karakteristik atau kondisi perusahaan di
mana ada parameter atau pengukur
yang digunakan untuk menentukan besar
kecilnya suatu perusahaan (Yulimtinan &
Atiningsih, 2021). Ukuran perusahaan
yang besar mencerminkan  bahwa
perusahaan tersebut mengalami
perkembangan dan pertumbuhan yang
baik, sehingga meningkatkan nilai
perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan
dapat dinyatakan sebagai peningkatan
total aset perusahaan dan lebih besar dari
total hutang perusahaan. Semakin besar
perusahaan, semakin besar kepercayaan
investor dalam kemampuannya untuk
memberikan laba atas investasi. Penelitian
yang dilakukan oleh Putri, et al (2024)
menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  positif  terhadap nilai
perusahaan, sedangkan Chriswandha &
Rahmawati (2024) dan Rosa & Hermanto
(2024) menemukan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Investment Opportunity Set (IOS)
merupakan kebijakan investasi yang
melibatkan lokasi dana perusahaan dari
pihak eksternal yang diinvestasikan dalam
berbagai bentuk (Dewi, 2024). IOS bukan
merupakan pertumbuhan riil yang dicapai

perusahaan saat ini, melainkan
kesempatan bagi perusahaan di masa
mendatang (Wiadnyant, 2024).
Melakukan  investasi yang  tepat,

perusahaan akan terus berkembang atau
memiliki kesempatan investasi pada masa
mendatang. Perusahaan dengan
kesempatan investasi yang baik akan
lebih memilih menggunakan dananya
untuk investasi yang menguntungkan
perusahaan, dari pada membagikannya
kepada pemegang saham dalam bentuk
dividen. IOS dalam penelitian ini
menggunakan proksi tunggal berbasis
pada harga, yaitu rasio Market Value to
Book of Assets (MVBVA). Perusahaan
yang sedang tumbuh memiliki
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menghasilkan keuntungan, sehingga
dapat menarik investor. Penelitian yang
dilakukan oleh Khoeriyah (2020) dan
Nurhalimah, N. (2024) menemukan
bahwa 10S  berpengaruh  positif
terhadap nilai perusahaan, sedangkan
Raihandito &  Yuliandhari (2024)
menemukan  bahwa  IOS  tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini mengacu pada
penelitian terdahulu yaitu Chriswandha
& Rahmawati (2024) dengan judul
”Pengaruh Struktur Modal,
Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan

terhadap Nilai Perusahaan”. Dalam
penelitian ini, penulis mengganti
variabel Profitabilitas dengan
Invesment  Opportunity Set yang
merupakan keterbaruan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan pemaparan latar

belakang diatas dan fenomena yang
terjadi terhadap harga saham dan hasil
penelitian sebelumnya, maka peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian

kembali terkait nilai perusahaan,
dengan melibatkan variabel Struktur
Modal, Ukuran Perusahaan, dan

Invesment Opportunity Set. Penelitian
tersebut dilakukan pada Perusahaan
Perbankan yang mempunyai laba positif
dan terdaftar di BEI pada tahun 2019-
2023 dengan judul “Pengaruh Sinyal
Nilai Perusahaan: Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan dan Invesment
Opportunity Set”.

Signaling theory adalah teori
yang membahas tentang naik turunnya
harga di pasar, sehingga akan memberi
pengaruh pada keputusan investor
(Chandra, 2020). Apapun informasi
yang terjadi dari kondisi saham suatu
perusahaan adalah selalu memberi efek
bagi keputusan investor sebagai pihak
yang menangkap sinyal tersebut.

Teori keagenan menggunakan
tiga sifat manusia yang diasumsikan,
yaitu: seseorang biasanya
mementingkan  diri  sendiri  (self
interest), seseorang mempunyai
kemampuan terbatas untuk alasan
tentang pengamatan masa depan
(rasionalitas terbatas) dan seseorang
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(Brigham & Joel, 2020). Dari asumsi
tersebut dapat dilihat adanya
ketidaksesuaikan pilihan antara manajer
dan pemegang saham. Selain itu,
kebiasaan yang mengutamakan
kepentingan pribadi di atas kepentingan
umum  untuk  meningkatkan  nilai
perusahaan.

Struktur modal dapat digunakan para
calon investor sebagai dasar untuk
menanamkan investasinya ke dalam
perusahaan karena variabel ini
menggambarkan modal sendiri, total
hutang dan total aset dimana ketiganya
dimanfaatkan oleh mereka untuk melihat
tingkat risiko, tingkat pengembalian
(return) dan pendapatan (revenue) yang
akan diterima oleh perusahaan. Tingkat
risiko, tingkat pengembalian (return) dan
pendapatan (revenue) perusahaan dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya
permintaan akan saham dimana hal
tersebut juga akan mempengaruhi nilai

perusahaan (Subramanyam & John,
2020).

Terbukti  dari  beberapa  hasil
penelitian yang menyatakan bahwa

struktur modal memiliki pengaruh yang
besar  dalam  meningkatkan  nilai
perusahaan (Irawan & Nurhadi, 2020;
Mahatma & Wirajaya, 2019). Penelitian
lain juga menyatakan bahwa struktur
modal berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan (Putri & Lusy, 2021).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

HI : Struktur Modal Berpengaruh Positif
Terhadap Nilai Perusahaan.

Ukuran perusahaan atau firm size
menjadi  cerminan  besar  kecilnya
perusahaan yang ada dalam nilai total aset
perusahaan. Apabila firm size tinggi,
maka ada kecenderungan lebih banyak
investor yang berminat ada perusahaan
tersebut. Hal tersebut disebabkan karena
perusahaan yang besar cenderung
memiliki kondisi yang lebih stabil.
Kestabilan tersebut daat menarik investor
untuk  memiliki saham  perusahaan
tersebut. Kondisi tersebut menjadi salah
satu penyebab atas naiknya harga saham
perusahaan di pasar modal. Investor
berekspektasi besar terhadap perusahaan
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mengharapkan  dapat  memperoleh
dividen dari perusahaan tersebut.
Peningkatan permintaan saham

perusahaan akan dapat berpengaruh
pada peningkatan harga saham di pasar
modal (Sugiarto, 2020).

Terbukti dari beberapa hasil
penelitian yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh
dalam meningkatkan nilai perusahaan
(Aeni & Asyik, 2019; Indriyani, 2020).
Penelitian lain juga menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan (Putri et al.,
2024). Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka hipotesis penelitian ini adalah:

H2 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh
Positif Terhadap Nilai Perusahaan.
Investment Opportunity Set dalam
sebuah  perusahaan  berguna  untuk
meningkatkan kinerja dengan metode
pemaksimalan potensi perusahaan melalui
konsep investasi demi mendapatkan laba
yang sebanding dengan sumber daya,
dana, waktu yang dikeluarkan oleh
perusahaan dalam membiayai aktivitas
investasi sehingga mampu meningkatkan
nilai (harga) perusahaan di pasar.
bahwsannya IOS berada pada garis lurus
yang mempengaruhi kondisi harga (nilai)
perusahaan (Gaver & Keneth, 2019).
Terbukti dari beberapa hasil penelitian
yang menyatakan bahwa Investment
Opportunity Set memiliki pengaruh dalam

meningkatkan nilai perusahaan
(Alamsyah & Malanua, 2021;
Wulanningsih &  Agustin,  2020).

Penelitian lain juga menyatakan bahwa
Investment Opportunity Set berpengaruh
positif ~ terhadap  nilai  perusahaan
(Khoeriyah, 2020; Nurhalimah, 2024).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

H3 Investment  Opportunity  Set
Berpengaruh  Positif Terhadap Nilai
Perusahaan.

Strulctur Modal
Ulkuran Perusahaan H2

Investment
Opportunity Set

H1

y  Nilai Perusahaan

H3
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
analisis  kuantitatif. Populasi dalam

penelitian adalah Perusahaan Perbankan
yang mempunyai laba positif dan terdaftar
di BEI pada tahun 2019-2023. Teknik
sampling yang digunakan adalah simple
random  sampling, dengan Kkriteria,
dibawah ini:
1. Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2023

2. Perusahaan Perbankan yang
menerbitkan hasil laporan
keuangannya selama tahun 2019-
2023

3. Perusahaan Perbankan yang

mempunyai laba positif pada tahun

2019-2023

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Uji Normalitas
Hasil seleksi sampel berdasarkan

kriteria yang telah ditentukan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 120
Mormal Parameters™? Mean 0000000
Stl. Deviation 04944022

Most Extreme Differences  Absolute 091
Positive 063

Megative -.091

Test Statistic 091
Asymp. Sig. (2-tailed) 015°
Exact Sig. (2-tailed) 252
Foint Probability .000

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah, 2024

Hal ini dapat diperhatikan dari
hasil wuji statistik nonparametik one
sampel  Kolmogrov-Smirnov  yang
memperoleh nilai Exact.Sig (2 tailed)
lebih besar dari 0,05 dimana pada
penelitian ini didapatkan nilai Exact.Sig
(2 tailed) sebesar 0,252 dan dapat
dikatakan normal.
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Hasil pengujian multikolinearitas

yaitu:
Tabel 2. Uji Tolerance dan VIF
Tolerance VIF Kesimpulan
0.951 1.052 Bebas Multikolinearitas
0.903 1.107 Bebas Multikolinearitas
0.947 1.056 Bebas Multikolinearitas

Sumber : Data diolah, 2024

Melihat dari hasil pengujian pada
uji multikolinearitas di tabel 2 di atas
bahwa dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel independen memiliki
nilai Tolerance lebih dari 0,1 serta
nilai Variance Inflation Factor atau
VIF kurang dari 10. Dari hasil yang
telah tertera, maka penelitian model
regresi yang digunakan pada penelitian
kali ini telah terbebas dan tidak
terdapat multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dengan cara
untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas:

Scatterplot
Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)

v*._\_.-‘.?:‘ .:"' .

St e

ssion Studentized Residual

Regre:

Gambar 2. Scatterplot
Sumber : Data diolah, 2024

Diketahui bahwa pola gambar
grafik scatterplot menampilkan pola
tersebar secara acak diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y,
maka dapat diartikan penelitian kali
ini tidak ada heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Fungsi dari dilakukannya pengujian
autokorelasi yakni untuk mengevaluasi
confounding error pada periode t
dengan periode confounding error
yang telah lalu atau periode t-1, serta
melihat apakah masih terdeteksi
adanya korelasi dalam model regresi
linier atau tidak. Tidak adanya
autokorelasi akan mengindikasikan
bahwa model regresi linier yang
digunakan dikatakan baik. Ada atau
tidaknya autokorelasi dapat dideteksi
dengan alat ukur yakni tes Durbin
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perbandingan antara hasil DW dengan
hasil dalam tabel DW. Berikut
ditampilkan  hasil dari  pengujian
autokorelas :

Tabel 3. Uji Autokorelasi

Model Summar\f'

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 ag1? 982 982 05008 655

a. Predictors: (Constant), Investment Opportunity (X3), Struktur Modal (X1),
Ukuran Perusahaan (x2)

b Dependent Variable: Nilai Perusahaan ()

Sumber : Data diolah, 2024

Uji Durbin-Watson (DW test) yaitu
untuk menguji apakah terjadi korelasi
serial atau tidak dengan menghitung
nilai di statistik. Jika nilai Durbin-
Watson (DW test) diantara -2 sampai +2
berarti tidak ada autokorelasi (Ghozali,
2013).

Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda memperoleh Kinerja
Volatilitas Harga Saham = -0.304 +
0.654 SM —0.015 UP + 1,029 IOS +e.

Koefisien Determinasi
Hasil pengujian koefisien determinasi
antara lain:

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model Summaryn

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Wodel R R Square Square the Estimate Watsan

1 991* .82 .82 .05008 655

a. Predictors: (Constant), Investment Opportunity (<3), Struktur Modal (<1),
Ukuran Perusahaan (X2)

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan ()

Sumber : Data diolah, 2024

Pada variabel struktur modal, ukuran
perusahaan, dan investment opportunity
set terhadap nilai perusahaan dapat
dijelaskan dalam model persamaan ini
yaitu 2,1 % dan untuk sisanya adalah
sebesar 0,982 atau 98,2%  nilai
perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dipakai dalam model regresi
penelitian kali ini.

Ujit
Pengujian hipotesis mengunakan
penguji t adalah:
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Coefficients”

Standardized
Unstandardized Cosfficients  Coefficiants

WMods! B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) -304 066 -4 627 000
Struktur Modal (<1) 654 039 212 16.631 .000
Ukuran Perusahaan (X2) -015 003 -.062 -4.707 000
Investment Opportunity 1.029 014 967 75.748 000
x3)

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan ()

Sumber : Data diolah, 2024

Hasil uji t menunjukkan bahwa semua
variabel independen memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
"Nilai Perusahaan" (Y). Nilai t untuk setiap
variabel—Struktur Modal (X1), Ukuran
Perusahaan (X2), dan  Investment
Opportunity (X3)—Ilebih besar dari nilai
kritis pada tingkat signifikansi 0,05,
menunjukkan bahwa setiap koefisien
berbeda secara signifikan dari nol.
Khususnya, Investment Opportunity (X3)
memiliki pengaruh yang paling kuat dengan
nilai t sebesar 75.748 dan beta 0.967,
sementara Struktur Modal (X1) dan Ukuran
Perusahaan (X2) juga signifikan tetapi
dengan pengaruh yang lebih kecil.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Nilai Perusahaan

Hipotesis pertama menyatakan bahwa
Struktur Modal (X1) memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
koefisien unstandardized untuk Struktur
Modal adalah 0.654 dengan nilai t
sebesar 16.631 dan tingkat signifikansi
(Sig.) 0.000, yang semuanya
menunjukkan bahwa hipotesis ini
diterima. Nilai t yang tinggi dan nilai
Sig. yang sangat rendah menunjukkan
bahwa pengaruh  Struktur Modal
terhadap nilai perusahaan sangat
signifikan. Dengan kata lain, setiap
kenaikan satu unit dalam Struktur
Modal akan meningkatkan nilai
perusahaan secara substansial. Hal ini
sesuai dengan teori dan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
struktur modal, yang mencakup modal
sendiri, total hutang, dan total aset,
merupakan indikator penting bagi
investor dalam menilai risiko, return,
dan pendapatan perusahaan.

Penelitian oleh Irawan & Nurhadi
(2020) dan Mahatma & Wirajaya
(2019) mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa struktur modal
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dalam
meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian
lain juga mengonfirmasi pengaruh positif
struktur modal terhadap nilai perusahaan
(Putri & Lusy, 2021). Temuan ini
menegaskan pentingnya struktur modal
sebagai faktor kunci dalam menentukan
nilai perusahaan dan memberikan dasar
yang kuat bagi calon investor dalam
membuat keputusan investasi. Struktur
modal yang optimal dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan memperbaiki
penilaian pasar terhadap perusahaan, yang

pada gilirannya meningkatkan nilai
perusahaan secara keseluruhan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis kedua menyatakan bahwa
Ukuran Perusahaan (X2) memiliki
pengaruh  signifikan terhadap nilai

perusahaan. Hasil analisis menunjukkan
koefisien unstandardized untuk Ukuran
Perusahaan adalah -0.015 dengan nilai t
sebesar -4.707 dan tingkat signifikansi
(Sig.) 0.000. Nilai t yang negatif dan
tingkat signifikansi yang sangat rendah
menunjukkan  bahwa  hipotesis  ini
diterima, namun arah pengaruhnya
negatif. Ini berarti bahwa meskipun
ukuran perusahaan lebih besar, hal
tersebut tidak selalu meningkatkan nilai
perusahaan.  Sebaliknya, peningkatan
ukuran perusahaan malah berhubungan
dengan penurunan nilai perusahaan dalam
konteks data ini.

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Aeni & Asyik (2019) dan
Indriyani (2020) mengindikasikan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Namun,
temuan dari Putri et al. (2024) serta hasil
analisis ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dapat memiliki dampak
negatif ~ dalam kondisi tertentu.
Kemungkinan besar, ukuran perusahaan
yang besar bisa membawa tantangan
tersendiri, seperti kompleksitas
operasional yang lebih tinggi atau risiko
yang lebih besar, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi nilai perusahaan
secara negatif. Ini menunjukkan bahwa
pengaruh ukuran perusahaan terhadap
nilai  perusahaan  bisa  bervariasi
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spesifik perusahaan.

Pengaruh Investment Opportunity
Set Terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis  ketiga  menyatakan
bahwa Investment Opportunity Set
(IOS) berpengaruh signifikan terhadap
nilai  perusahaan. Hasil analisis
mendukung  hipotesis ini  dengan
menunjukkan koefisien unstandardized
untuk Investment Opportunity sebesar
1.029, nilai t sebesar 75.748, dan
tingkat signifikansi (Sig.) 0.000. Nilai t
yang sangat tinggi dan nilai Sig. yang
sangat rendah mengindikasikan bahwa
pengaruh Investment Opportunity Set
terhadap nilai perusahaan sangat
signifikan ~ secara  statistik. Ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
dalam peluang investasi akan diikuti
oleh peningkatan nilai perusahaan yang
substansial, menggarisbawahi
pentingnya strategi investasi dalam
memaksimalkan kinerja dan nilai
perusahaan.

Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Alamsyah & Malanua
(2021) dan Wulanningsih & Agustin
(2020) serta studi lain  seperti
Khoeriyah (2020) dan Nurhalimah
(2024) juga mendukung temuan ini,
menegaskan bahwa Investment
Opportunity Set memiliki  dampak
positif terhadap nilai perusahaan.
Temuan ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan lebih  banyak
peluang investasi yang menguntungkan
dapat meningkatkan nilai pasar mereka,
karena investor cenderung
memperhitungkan potensi pertumbuhan
dan profitabilitas di masa depan. 10S
yang kuat mencerminkan adanya
potensi keuntungan yang lebih besar,
yang pada akhirnya meningkatkan
ekspektasi  investor dan, dalam
gilirannya, meningkatkan harga saham
perusahaan di pasar modal.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari analisis ni
menunjukkan bahwa ketiga variabel
Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan

pengaruh  signifikan  terhadap  nilai
perusahaan, namun dengan dampak yang
berbeda. Struktur Modal dan Investment
Opportunity ~ Set  terbukti  memiliki
pengaruh positif yang kuat terhadap nilai
perusahaan, mendukung teori bahwa
pengelolaan modal yang optimal dan
peluang investasi yang baik dapat
meningkatkan nilai pasar perusahaan.

Sebaliknya, = Ukuran  Perusahaan
menunjukkan pengaruh namun ke arah
negatif, menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan yang lebih besar tidak selalu
berhubungan dengan nilai yang lebih
tinggi dan mungkin membawa tantangan
tambahan. Temuan ini menegaskan
pentingnya strategi yang tepat dalam
pengelolaan struktur modal dan pemilihan
peluang investasi, sementara mengingat
bahwa ukuran perusahaan harus dikelola
dengan hati-hati untuk menghindari
potensi risiko yang dapat menurunkan
nilai perusahaan.
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